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1.1 Latar Belakang
Intensifikasi persaingan yang semakin meningkat mengharuskan perusahaan mampu

bersaing efektif di industri masing-masing. Ini mendorong perusahaan untuk mengurangi
kesalahan dan menghindari potensi risiko di berbagai sektor. Salah satu sektor krusial bagi

ke stngan operasional™petusahaan adalah rantai pasokan (Supply Chain). Dalam

ngelola rantar pasokarsterdapat sejuml ng berpotensi mempengaruhi aliran

a rantai pasokan, mengakibatkan-gangg lam proses tersebut. Oleh karena itu,
bengelolaan risiko menjadi sangat penting guna meminimalisir tingkat risiko serta dampak
ang mungkin timbul akibat risiko-risiko ;tJarsebut. Dengan menerapkan strategi

anajemen rantai pasok, diharapkan=terciptajjaringan pasekan-yang- kokoh dan tahan
ing. Ini merupakan b dari 92 3 fektif di tengah

saingan yang berlangsu at in Penilaian risiko

asi risiko dan kerentanan

be i sebagai alat penti
yang adapi fungsi _dan ntuk mengambil

tindakaniuntukmeningkatka

Manajen M pengendalian dan
mitigasi risiko. Risiko adalaif*k babkan kegagalan
dalam mencapai tujua an. Perusahaan atau organisasi tentu akan menghadapi
Yo

berbagai jenis risiko, ter atang dari dalam dan luar. Oleh karena itu,

manajemen perusahaan perlu mengetahui da adari bahwa manajemen risiko sangat
penting bagi organisasi. Manajemen perlt pahami pe gari risiko yang
mungkin terjadi dalam mencapai tujuan dan juga )eluang yang dap endukung

dalam mencapai tujuan perusahaan. Dengan menentukan risiko-risiko tersebut, diharapkan
pihak manajemen perusahaan dapat mengelola risiko-risiko tersebut dengan benar dan
tepat (Asmarawati & Pangeran., 2021).



Berikut adalah Data Kejadian Resiko pada UMKM Boneka :

Tabel 1. 1 Data Kejadian Risiko

DATA KEJADIAN RESIKO
NO KEJADIAN RESIKO
1 [Penurunan kualitas produk selama proses berlangsung
2 |Produksi tidak dapat memenuhi target
Rrosessproduksi berhenti

/ 4 | Tidak mampu mémenuhi pesanan (permintaan)

Kerusakafmesin (downtime) === ‘==
Kesalahan dalam perencanaan pgbdu@i

6

7 |Proses yang tidak efisien

8 |Keterlambatan jadwal proses produkgi
9 |Keterlambatan penerimaan material dari gudang ke produksi
Produk akhir:mengalamikerusakar

H"u 0 i i i pa saja yang terjadi pada
bag \ duksi di UMKM_Boneka
dilakuk k s dalam penelitian jpisnens udul “Analisis

Pengenda DanMitigasi Risiko Pada Aktivi#e®Bagian Produksi UMKM Boneka”.

Dalam rangkaipene KMAWAMG& of Risk (HOR)

untuk mengidentifikasihdan “mengevaluasi potensi risiko yang terlibat dalam rangkaian
pasokan di UMKM Boneka“Metode'HOR
atif da

aktivitas rantai pasok. Metode House G OR akanshasilgmodifikasi dari

igasi apa yang sebaiknya

ang dikembangkan oleh Pujawan dan Geraldin

(2009), merupakan pendekatan pengelolaan risiko yang difokuskén pada

Failure Modes and Effects Analysis (FMEA) serte del_Quality Function @eployment
(QFD) yang dikembangkan oleh Pujawan & Geraldin pada ta 014, Metode ini terdiri
dari dua tahap utama, yaitu tahap identifikasi risiko di mana kejadian risiko (Risk Event)
dan faktor risiko (Risk Agent) diidentifikasi dan dinilai, serta tahap pengelolaan risiko di
mana faktor risiko yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya dinilai berdasarkan

tindakan mitigasi atau penanganan risiko.



Interpretive Structural Model (ISM) merupakan cara untuk mengidentifikasi dan
menggambarkan masalah dengan menghubungkan berbagai macam faktor yang telah
ditentukan, ISM dapat melengkapi dalam mengidentifikasi rangkaian dan besarnya
hubungan yang rumit antara elemen-elemen sistem. Jika ISM dipahami dengan baik maka
ISM akan membantu pengambil keputusan agar dapat menyederhanakan setiap proses
yang akan dilakukan dan mensinergikan sistem yang ada sehingga efektivitas dan efisiensi

dalam..e sasimdapat, ditingkatkan karena pengambil keputusan dapat mengambil

Utusangedenganscepat dan dengan pemaha ih jelas.
skripsikan bahwa ISM merupakan meng digunakan untuk menstrukturkan

ermasalahan yang kompleks menjadi sederhana tlengan membuat hubungan-hubungan

sebab akibat dari faktor-faktor yang telah ﬁentukan sehingga dapat memudahkan

engambil keputusan dalam_merencanakan tindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam

ah organisasi (Hidaya

palytic Network Pro antu memecahkan
hubungan, dan ) | kompleks dan bahkan

me alik-diantara-ele : alam-hierarki=Aplikasi ANP juga

dapat ditem : e ’ gs0sial, dan studi lingkungan
serta memb@ da, risik nketidakpastian. ANP
merumuskan maya menjadi proses
hierarki seperti di AHRB p_dari ANP adalah memilih alternatif terbaik berdasarkan

beberapa kriteria keput er an semacam itu dilakukan dengan perbandingan
pasangan bobot komponen yangmmenge pada pemilihan alternatif dalam skenario

pengambilan keputusan (Khan et al.,



Berikut ini data penjualan boneka tahun 2022 :

Tabel 1. 2 Data Penjualan Boneka Tahun 2022

PESANAN PESANAN
PERIODE MASUK DIBATALKAN TERKIRIM
1 82.746 12.347 70.399
2 124.371 18.524 105.847
3 112.347 16.743 105.095
4 78.462 11.558 66.904
L. 59.238 7.252 51.986

6 | 25605 N 2732 22873
.. 33.867 | = =954 30.913
8 82400 | ) [ 2.837 29.563

9 20.250 | & M\ 1.252 27.998
10 23.193 1.035 22.158
11 17.559 / 524 17.035
12 11.466 L 375 11.091
TOTALA~ 630,504 133 | =561.:862|
be a ek
rikut ini adalah grafi pe an e 2

Data Penjualan Boneka Tahun 2022
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Gambar 1. 1 Data Penjualan

Pada grafik di atas dengan adanya permintaan yang fluktuatif, Begitu pula dalam hal
volume, desain, dan waktu pengiriman, semuanya memiliki potensi untuk memengaruhi
jadwal produksi dan dapat menghasilkan kebutuhan untuk kerja lembur guna memenubhi
permintaan. Ini, pada gilirannya berpotensi menimbulkan risiko peningkatan biaya
produksi dan biaya tenaga kerja karena upaya tambahan tersebut. Oleh karena itu, penting
untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menganalisis risiko yang terkait, serta



merancang strategi mitigasi risiko untuk mencegah dan mengurangi dampak risiko yang
mungkin muncul dalam rangkaian pasok di UMKM Boneka. Hal ini bertujuan untuk

meminimalisir kerugian bagi pelaku bisnis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dilakukan antara

lain :

i UMKM Boneka ?

pa sajakisiko yang terjadi disbagian Produk
agaimana cara mengdentifikasi dan ‘/ﬁ"
kegiatan di bagian produksi UMKM Boneka dengan menggunakan metode HOR, ISM
dan ANP?

ui tingkat risiko yang terjadi pada

Tujuan Penelitian === ==
Penelitian ini dilakukal ant
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E
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Manfaat yang

engetahui tingkat

1.4 ManfaatiPe
Manfaat d

1. Bagi pene

an  didapatkan bagi peneliti ialah akan menambah wawasan

1..

maupun ilmu pengeta bagaimana pengendalian maupun mitigasf yang
perlu dilakukan ketika dihadapkan de isiko-risiko yang terjadi.

2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan saran bagi perusahaan untuk mbah._maupunmemperhatikan
hal-hal dalam segi manajemen risiko yang lebih baik lagi di dalam peusahaan.

3. Bagi Universitas
Bagi universitas agar mampu mengevaluasi kurikulum pembelajaran yang
digunakan agar sesuai dengan kebutuhan yang akan di hadapi mahasiswa di
kehidupan maupun di dunia kerja, serta mampu menambah bahan refernsi dalam

pengembangan kurikulum terhadap manajemen risiko.



4. Bagi pembaca
Agar laporan yang dibuat ini bisa jadi bahan acuan ataupun referensi untuk
pembaca agar bisa di kembangkan kembali di kemudian hari serta dapat bermanfaat

guna menambah wawasan pembaca.

1.5 Batasan Masalah dan Asumsi

1.5.1 Batasan Masalah
D agar peneliti tidak melakukan pembahasan yang meluas maka ada

sberaps

1. Data yang digunakan adalah data berd laporan tahunan kejadian risiko yang
terjadi di tahun 2022.
2. Penelitian hanya pada kegiatan dibagiaf’ Produksi UMKM Boneka.

1.5.2 Asumsi
beberapa asumsi yang rcay 3 iNi t:
ata dan informasi - ra g terjadi di lapangan pada

2022.

m.penelitian, yaitu seba erikut:




